
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah sebuah bahan makanan yang 

sangat penting, namun juga dapat digunakan sebagai tambahan bumbu dalam 

masakan sehari-hari oleh konsumen rumah tangga. Pemanfaatan bawang merah 

tidak hanya terbatas pada bidang kuliner, tetapi juga telah lama digunakan dalam 

pengobatan tradisional dan nilainya diakui oleh masyarakat secara luas. Saat ini, 

pertumbuhan industri pangan telah meningkatkan permintaan dalam negeri 

terhadap bawang merah yang tinggi. (Sigit Rizky Pratama dan Dian Nova 

Kusuma Hardani, 2021) 

Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas bawang merah 

diantaranya yaitu jenis tanah, pH tanah, suhu, kelembaban udara, persediaan air, 

cahaya matahari, perawatan, pemberian pupuk serta pengendalian terhadap hama, 

gulma serta penyakit pada tanaman. Tanaman bawang merah cocok ditanam 

didaerah dengan iklim kering. “Tanaman bawang merah peka terhadap curah 

hujan dan intensitas hujan yang tinggi, serta cuaca berkabut. Tanaman bawang 

merah memerlukan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% 

penyinaran), suhu udara 25-32°C, dan kelembaban nisbi 50-70% (Haryanto dan  

Saraswati, 2019). Tanaman bawang merah dapat membentuk umbi di daerah yang 

suhu udara rata-ratanya 22°C, tetapi hasil umbinya tidak sebaik tanaman yang 

ditanam didaerah yang lebih panas Bawang merah akan menghasilkan umbi yang 

lebih besar jika ditanam didaerah yang terkena penyinaran matahari lebih dari 12 

jam. Dibawah suhu 22°C tanaman bawang merah tidak akan berumbi. Oleh 

karena itu tanaman bawang merah lebih cocok tumbuh di dataran rendah dengan 

iklim yang cerah. Bawang merah membutuhkan tanah bertekstur remah, sedang 

hingga liat, dengan sistem pengairan yang tepat, dan terdapat bahan organik yang 

cukup (Kurnianingsih dan Sefrila, 2019). Tanah Aluvial atau kombinasinya 

dengan tanah Glei-Humus atau tanah Latosol merupakan jenis tanah yang paling 



 

 

 

 

cocok ditanami bawang merah. Kisaran nilai pH tanah yang sesuai untuk tanaman 

bawang merah adalah 5,6 – 7,5 pH. Sifat asam basa tanah akan berpengaruh pada 

keberadaan unsur kimia dalam tanah. Jika tanah asam dengan pH dibawah 5,6 

keberadaan unsur Al dalam tanah semakin meningkat sehingga tanaman akan 

mengkerdil. Sebaliknya jika sifat tanah terlalu basa (pH diatas 6,5) tanah akan 

didominasi unsur Mn yang menyebabkan kualitas dan ukuran umbi bawang 

menjadi rendah. (Rima, Wildian, dan Firmawati, 2018) 

Dalam menanam bawang merah tentunya tidak cukup memperhatikan tempat 

tumbuh dari tanaman  yang  akan  ditanam, namun perlu memperhatikan kondisi 

tanah karena tanah adalah sumber utama zat hara untuk tanaman dan tempat 

sejumlah perubahan penting dalam siklus pertumbuhan tanaman. Hal-hal yang 

perlu mendapat perhatian menganai kondisi tanah, seperti pH, suhu, dan 

kelembaban. Salah satu contohnya adalah sistem pemantauan dan pengontrolan 

budidaya bawang merah. Sistem ini digunakan untuk meningkatkan hasil 

pertanian terutama pada pH tanah, kelembaban serta sekitarnya suhu yang sesuai 

untuk tanaman bawang merah. (Firmansyah, 2014) 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian tersebut 

dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING SUHU, 

KELEMBABAN DAN PH TANAH PADA BUDIDAYA BAWANG MERAH 

BERBASIS IOT”. Jika hasil pembacaan pH tanah >6,5 & < 7,0 Tanah yang baik 

untuk ditanami bawang merah sedangkan jika hasil pembacaan pH tanah >4,4 & 

<6,5 maka Tanah tidak baik ditanami bawang merah harus diberikan nutrisi dan 

jika pembacaan sensor >7,0 maka tanah tidak baik ditanami bawang merah harus 

diberikan nutrisi. 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitialn ini, yalitu: 

1. Talnalmaln yalng digunalkaln sebalgali balhaln ujicobal yalitu balwalng meralh dengan 

jenis bawang merah brebes. 



 

 

 

 

2. Sistem yalng diralncalng dalpalt memonitoring suhu, kelemalbalbaln, dan pH tanah. 

3. Dalam penelitian ujicoba 3 lahan yalitu lahan A, lahan B, dan lahan C.  

4. Dalam penelitian menggunakan komponen seperti sensor pH tanah, DHT 11, 

Relay, dan Kipas. 

5. Dalam penelitian ini peran Internet of Things (IoT) digunakan untuk 

menghubungkan sistem alat ke aplikasi menggunakan jaringan internet. 

6. Dallalm penelitialn alkaln melalkukaln ujicobal menalnalm balwalng meralh sebalnyalk 3 

baltalng dengaln medial talnalm menggunalkaln balhaln alkrilik ya lng berukuraln 40 cm 

x 20 cm. 

1.3 Rumusan Masalah 

Malsallalh penelitialn ini dirumuskaln sebalgali berikut berdalsalrkaln laltalr belalkalng, 

ya litu: Membualt sualtu sistem monitoring suhu, kelembalbaln dan pH tanah paldal 

talnalmaln balwalng meralh berbalsis Internet of Things yalng ditalmpilkaln palda l 

alplikalsi Alndroid. Sela lin itu, dapat mengetalhui nilai pH tanah pada ujicoba lahan 

A, lahan B dan lahan C pada tanaman balwalng meralh. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: untuk membualt sistem yalng dalpalt memonitor 

daln mengontrol suhu, kelembalbal.n dan pH tanah untuk talnalmaln balwalng meralh 

dengaln memalnfalaltkaln jalringaln Internet of Things (IoT). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Malnfalalt dalri penelitialn ini, yalitu: 

1. Dalpalt berfungsi seba lgali sumber dalya l ya lng bermalnfalalt balgi peneliti daln 

pengembalng instrumentalsi, khususnya l merekal ya lng bekerjal paldal sistem 

pemalntalualn Internet of Things (IoT).  

2. Pembalcal diberikaln informalsi tentalng sistem pemalntalualn NodeMCU untuk 

suhu, kelembalbaln dan pH tanah. Palral peneliti berhalralp balhwal pekerjalaln 

merekal dalpalt bermalnfalalt balgi penduduk setempalt, khususnya l petalni ya lng 



 

 

 

 

perlu memalntalu kesehaltaln laldalng balwalng meralh merekal untuk memberikaln 

peralwaltaln yalng tepalt.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam 

beberapapokok bahasan, yaitu: 

BAlB I PENDA lHULUAlN                                                                 

Laltalr belalkalng ma lsallalh, rumusaln malsallalh, rualng lingkup, tujua ln, daln keuntungaln 

penelitialn dibalhals dallalm balb ini.. 

BAlB II TINJA lUAlN PUSTAlKAl     

Teori yalng berkalitaln dengaln “Ralncalng Balngun Sistem Monitoring Suhu, 

Kelembalbaln, daln pH Talnalh paldal Budidalya l Balwalng Meralh Berbalsis IoT” dibalhals 

dallalm balb ini. 

BAlB III METODOLOGI PENELITIA lN 

Balb ini menjela lskaln proses peralncalngaln daln peralkitaln proyek “Ralncalng Balngun 

Sistem Monitoring Suhu, Kelemba lbaln, daln pH Talnalh paldal Budidalyal Balwalng 

Meralh Berbalsis IoT” 

BAlB IV HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Balb ini merinci implementa lsi alliraln sertal alnallisis daln debaltnya l. Balb ini 

menjelalskaln balgalimalnal allur yalng dimalksud dipralktikkaln sertal balgalimalnal allur 

tersebut dialnallisis daln didiskusikaln. 

BAlB V KESIMPULA lN DAlN SAlRAlN 

Temualn daln rekomendalsi pengujialn sistem untuk ba lgalimalnal ralngkalialn ini daln 

produk ralkitaln dalpalt dimalnfalaltkaln disaljikaln dallalm balb ini. 

 

DAlFTAlR PUSTA lKAl  

LAlMPIRAlN 


